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Abstrak 
Mobile learning merupakan pembelajaran jarak jauh 
 
Kamus harus selalu ada sewaktu dibutuhkan bagi seorang pelajar ataupun 
mahasiswa. Dan terkadang juga kamus dibutuhkan di hampir setiap waktu dan 
tempat. Mobile Visual Dictionary dikembangkan sesuai dengan atribut kamus manual 
pada umumnya tapi dengan keunggulan akan ketersediaan informasi kapan saja dan 
dimana saja dengan pencarian cepat dan otomatis. Mobile Visual Dictionary 
dikembangkan dengan teknologi Java meliputi aplikasi client maupun server. 
Aplikasi ini dalam pengembangannya melibatkan seluruh platform Java baik J2SE, 
J2EE, dan J2ME. Dalam level penyimpanan menggunakan MySQL 5.1 sebagai 
DBMS, Web Server Apache Tomcat 6.0.1 sebagai server yang memberikan layanan 
HTTP dari Java Servlet bagi pengguna ponsel yang memanfaatkan fasilitas transfer 
via paket data atau lebih dikenal dengan GPRS sebagai media pengiriman data dari 
server ke client atau sebaliknya. Analisis dan kebutuhan aplikasi bagi pengguna 
nantinya dikembangkan dengan metodologi RUP (Rational Unified Process) dengan 
bahasa permodelan UML (Unified Modelling Language) sehingga aplikasi ini dapat 
menyediakan fitur pencarian arti, pengucapan, contoh kalimat dan lain sebagainya. 
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BAB 1 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
1.1  Latar Belakang 
Pada zaman sekarang ini, perkembangan teknologi informasi terus 
berkembang semakin pesat sehingga hampir semua bidang seperti bisnis, 
komunikasi, dan pendidikan menggunakan alat bantu yang bernama komputer 
ataupun internet. Dalam dunia pendidikan, perkembangan teknologi 
diharapkan dapat membantu dalam proses pembelajaran sebagai salah satu 
metode untuk memotivasi siswa untuk semangat dalam belajar serta dapat 
menekan laju biaya pendidikan yang tinggi untuk pembelian buku – buku 
pelajaran.  
Salah satu langkah penerapan teknologi informasi pada dunia 
pendidikan adalah pembelajaran e-learning dan mobile learning. E-learning 
adalah semua yang mencakup pemanfaatan komputer dalam menunjang 
peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk di dalamnya penggunaan mobile 
technologies seperti PDA dan MP3 players. [Thomas Toth, 2003; Athabasca 
University, Wikipedia].  Sedangkan, mobile learning adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan device bergerak seperti telepon genggam, 
PDA, Laptop dan tablet PC, dimana pembelajar dapat mengakses materi, 
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arahan dan aplikasi yang berkaitan dengan pelajaran tanpa dibatasi oleh ruang 
dan waktu, dimanapun dan kapanpun mereka berada. 
Dengan menggunakan e-learning maupun mobile learning, pelajar 
dapat belajar sendiri tanpa media pengajar yang membimbing karena e-
learning dan mobile learning mencakup banyak panduan materi pelajaran 
yang disertai dengan latihan-latihan serta tes yang  dapat menguji tingkat 
kemampuan dari pelajar. Selain itu pelajar juga dapat menghemat biaya 
pendidikan secara keseluruhan, melatih lebih mandiri dalam mendapatkan 
ilmu pengetahuan, dan menghemat waktu proses belajar mengajar. 
Ada satu hal yang harus kita ketahui bahwa teknologi informasi dapat 
dikomunikasikan dengan bantuan yang namanya bahasa. Pada dunia 
globalisasi sekarang ini, bahasa Inggris menempati urutan pertama sebagai 
bahasa yang telah mendunia yang wajib untuk dikuasai. Selain itu bahasa 
inggris juga sering digunakan dalam bidang pendidikan, komunikasi, bisnis, 
teknologi dan lain-lain. Namun, untuk menguasai bahasa Inggris tidaklah 
gampang. Banyak aturan penggunaan kalimat serta kosa kata yang perlu 
dipelajari. Dasar dari penguasaan bahasa Inggris adalah terletak dari tingkat 
kemampuan masyarakat dalam menguasai kosa kata. Asalkan, masyarakat 
dapat memiliki kemaampuan kosa kata dengan baik, maka setidaknya mereka 
dapat berbicara bahasa Inggris walaupun tidak dengan aturan penggunaan 
kalimat yang baik dan benar. 
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Melihat dari manfaat mobile learning untuk pembelajaran serta 
pentingnya belajar bahasa inggris terutama kosa kota bahasa Inggris sebagai 
dasar dalam belajar bahasa Inggris  menjadikan alasan penulis untuk membuat  
aplikasi mobile learning untuk pembelajaran kosa kata bahasa Inggris. Alasan 
lain dari penulis memilih pembelajaran yang dibataskan hanya pada kosa kata 
bahasa Inggris adalah pada pembelajaran kosa kata bahasa Inggris pelajar 
dapat belajar sendiri karena tidak membutuhkan pemahaman secara mendalam 
seperti pembelajaran aturan kosa kata bahasa Inggris. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan sesuai tema yang diambil adalah :  
1. Bagaimana cara membantu pelajar dalam menggunakan sistem 
pembelajaran untuk mempelajari kosa kata bahasa Inggris dengan metode 
“tanpa media pengajar” ? 
2. Bagaimana cara memberikan alternatif pembelajaran yang cocok buat 
pemula maupun yang sudah mahir? 
3. Bagaimana cara agar hasil pembelajaran dapat dipantau oleh pihak yang 
diinginkan agar dapat membantu proses pembelajaran? 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Aplikasi Mobile Learning Vocabulary (MLV) yang dibuat memiliki 
kemampuan : 
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1. Pilihan tingkat kemampuan berupa Beginner (pemula), Intermediate 
(menengah), dan Advanced (mahir) yang lebih ditujukan untuk pelajar 
khususnya pelajar SD agar dapat belajar sesuai dengan tingkat 
kemampuan mereka. 
2. Pembagian kategori pengelompokan jenis kosa kata dan tes berdasarkan 
setiap kategori agar pengguna dapat menguji kemampuannya dalam 
setiap kategori. 
3. Tes akhir berupa game sehingga pengguna tidak merasa monoton dan 
cepat bosan dalam mengerjakan tes. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
Aplikasi Mobile Learning Vocabulary (MLV) dibuat bertujuan agar : 
1. Dapat membantu pengguna dalam menggunakan sistem pembelajaran 
untuk mempelajari kosa kata bahasa Inggris dengan metode “tanpa media 
pengajar” . 
2. Dapat memberikan alternatif pembelajaran yang cocok buat pemula 
maupun yang sudah mahir. 
3. Dapat memberikan hasil pembelajaran kepada pihak yang diinginkan agar 
dapat membantu proses pembelajaran. 
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Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan aplikasi ini 
adalah : 
1. Membantu pengguna yang ingin belajar kosa kata bahasa Inggris dan 
meningkatkan  jumlah kosa kata yang dikuasai. 
2. Memberikan materi pembelajaran yang dapat sesuai dengan keinginan 
pengguna dengan menambahkan sendiri materi yang diinginkan pada 
aplikasi MLV. 
3. Sebagai alternatif pengajaran bahasa Inggris bagi para pengajar kepada 
murid-muridnya. 
 
1.5 Metodologi 
Dalam mengembangkan aplikasi ini, digunakan metodologi RUP 
(Rational Unified Process). RUP merupakan suatu metode rekayasa perangkat 
lunak yang dikembangkan dengan mengumpulkan berbagai best practices 
yang terdapat dalam industri pengembangan perangkat lunak. RUP membagi 
tahapan pengembangan perangkat lunaknya ke dalam 4 fase sebagai berikut  
1. Fase Inception (tahap analisis), merupakan tahap bagi para pengembang 
untuk mengidentifikasi sistem yang telah ada dan yang akan 
dikembangkan, termasuk arsitektur, fitur, dan analisis kebutuhan. 
2. Fase Elaboration (tahap perancangan), merupakan tahap bagi para 
pengembang untuk melakukan desain secara lengkap berdasarkan hasil 
analisis di tahap inception. 
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3. Fase Construction (tahap implementasi), merupakan tahap bagi para 
pengembang untuk mengimplementasikan hasil perancangan dan 
melakukan uji coba program.  
4. Fase Transition (tahap pengembangan), merupakan tahap untuk 
menyerahkan sistem aplikasi ke konsumen (roll-out), yang umumnya 
mencakup pelaksanaan pelatihan kepada pengguna dan testing beta 
aplikasi terhadap ekspetasi pengguna. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Berikut adalah sistematika penulisan dalam proses penyelesaian skripsi : 
BAB 1  PENDAHULUAN  
Pada bab ini berisi tentang latar belakang , perumusan masalah, 
ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
BAB 2  LANDASAN TEORI  
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai perkembangan 
pendidikan yang menerapkan media pembelajaran dari awal 
sampai menggunakan mobile learning. Kemudian dijelaskan 
teori mengenai GPRS, basis data, metodologi pengembangan 
aplikasi, UML, Java, MySql, PHP, analisis kebutuhan, dan 
diagram UML yang digunakan pada rancangan program. 
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BAB 3  ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Pada bab ini akan diuraikan menggunakan fase inception dan 
elaboration pada metodologi RUP. Pada fase inception 
dijelaskan tentang kebutuhan jenis perangkat keras dan jenis 
perangkat lunak. Kemudian dilanjutkan analisis kebutuhan 
fungsional dan non-fungsional. Pada fase elaboration 
dijelaskan tentang rancangan program menggunakan model 
UML, struktur data yang digunakan, serta rancangan layar.  
BAB 4  IMPLEMENTASI DAN PENGEMBANGAN 
Pada bab ini akan diuraikan menggunakan fase construction 
dan transition pada metodologi RUP serta dijelaskan mengenai 
kelebihan atau keunggulan program. Pada fase construction 
dijelaskan mengenai prosedur uji coba berupa cara 
mengoperasikan program dan langkah-langkah menjalankan 
program. Pada fase transition dijelaskan tentang evaluasi dari 
hasil pengujian program dan customer evaluation.  
BAB 5  PENUTUP 
Bab ini berisi rumusan dasar hasil analisa bab-bab sebelumnya. 
Serta saran untuk menjadikan langkah lebih maju dan lebih 
baik dalam menganalisa suatu masalah. 
 
 
